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Abstrak

Kondom pria terbuat dari lateks tipis, polyisopren atau polyurethane yang
bertujuan untuk menghindarkan kontak sperma pada waktu berhubungan
seksual. Penggunaan kondom lateks pria yang konsisten dan benar dapat
mengurangi namun, tidak menghilangkan risiko terjadinya IMS termasuk
gonore. Insidensi tersering gonore terjadi pada wusia kurang dari 25 tahun,
perkiraan kasus infeksi gonore pada tahun 2008 di dunia adalah 106.1 juta.
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat tingkat kepatuhan pemakaian kondom
ketika berhubungan seksual dengan mitra seksual berisiko..Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif dengan cara pengambilan:sampel secara
cross-sectional, dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada pria
yang didiagnosis uretritis gonore. Jumlah sampel yang didapatkan 14
responden, dan hasilnya memperlihatkan tingkat kepatuhan pemakaian
kondom: pada hubungan seksual terakhir sebanyak 12 pasien tidak memakai
kondom dan hanya 2 pasien yang memakai kondom. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masih kurangnya kesadaran pemakaian kondom saat
berhubungan seksual dengan mitra seksual berisiko. Dua orang. pengguna
kondom telah gagal mencegah terinfeksi gonore. Satu orang pengguna
menyatakan bahwa terjadi kerobekan pada kondom, sedangkan pada pengguna
lainnya melakukan hubungan vaginal dengan kondom yang dilanjutkan oral
dan vaginal tanpa kondom. Simpulan dari penelitian yaitu dengan masih
tingginya hubungan seksual berisiko tanpa kondom perlu ditingkatkan promosi
pemakaian kondom yang konsisten dan cara pemakaian kondom yang benar.

Kata Kunci: IMS, kondom, uretritis gonore

Level of Compliance Using Condom in Men with Urethritis
Gonorrhea in Mawar Clinic Bandung Period 7 March-7 June 2017

Abstract

Male condoms are made of thin latex, polyisopren or polyurethane that aims
to avoid sperm contact during sexual intercourse. The use of a consistent and
correct male latex condom can reduce but not eliminate the risk of STIs
including gonorrhea. The most common incidence of gonorrhea occurs at age
less than 25 years, the estimated cases of gonorrhea infection in 2008 in the
world was 106.1 million. The purpose of this study was to see the level of
compliance of condom use when having sex with risky sexual partner. The
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research method used a descriptive approach by cross-sectional sampling,
using questionnaires distributed to men diagnosed with gonococcal urethritis.
The number of samples was obtained 14 respondents, and the results show the
level of compliance of condom use at last week 12 patient was not use condom
and 2 patient use condom. The results show that there were still lack of
awareness in the use of condoms during sexual intercourse with risky sexual
partners. Two condom users had failed to prevent gonorrhea. One user stated
that there was a tear on the condom, whereas the other user had a vaginal
intercourse with condoms which continued orally and vaginally without
condom. The conclusions of the research was to improve promotion of
consistent and correct to use condoms.

Keywords: condoms, gonococcal urethritis, STIs

Pendahuluan

Kondom pria terbuat dari lateks tipis, polyisopren atau polyurethane yang bertujuan
untuk menghindarkan kontak sperma pada waktu berhubungan seksual. Penggunaan
kondom lateks. pria  yang konsisten dan benar dapat mengurangi namun tidak
menghilangkan risiko terjadinya IMS, termasuk infeksi gonore.*”

Berdasarkan penelitian Pradipta MN, dkk. Di Bogor Timur pada waria binaan
sebanyak 40 orang ternyata sebanyak 60% yang tidak konsisten memakai kondom dan
hanya 40% konsisten memakai kondom.”

Uretritis gonore adalah penyakit menular seksual yang disebabkan oleh
Neisseria gonorrhoeae.” Pada pria, gejala uretritis akut yang paling sering timbul yaitu
duh tubuh uretra, terjadi lebih dari 80% pasien dan disuria lebih dari 50% pasien.’
Insidensi tersering IMS terjadi pada usia kurang dari 25 tahun, perkiraan-kasus IMS
pada tahun 2008 di dunia adalah 106.1 juta dan di Asia Tenggara jumlah kasus 25,4
juta merupakan gonore. Berdasarkan penelitian di Inggris pada tahun 2009, sebanyak
3.625 Lelaki Seks dengan Lelaki (LSL) dan biseksual didiagnosis gonore.®® Pada
penelitian Melati AR, dkk. di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado periode
November 2010-2012 melaporkan keseluruhan kasus gonore = sebanyak 50%
diantaranya uretritis gonore sebanyak 36,1%.°

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat tingkat kepatuhan pemakaian kondom
ketika berhubungan seksual dengan mitra berisiko pada pria dengan uretritis gonore di
Klinik Mawar kota Bandung pada Periode 7 Maret—7 Juni 2017.

Metode

Desain penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan
cross sectional untuk melihat tingkat kepatuhan pemakaian kondom pada pria dengan
uretritis gonore di Klinik Mawar, kota Bandung pada periode 7 Maret—7 Juni 2017.
Subjek penelitian adalah pria yang didiagnosis uretritis dari rekam medis di Klinik
Mawar. Populasi penelitian yang dipilih dengan cara total sampling dan diambil pada
tanggal 7 Maret—7 Juni 2017.

Hasil

Hasil dari penelitian ini didapatkan jumlah responden yang telah memenuhi kriteria
inklusi sebanyak 14 pasien. Karakteristik yang telah diteliti adalah usia, pendidikan
terakhir, mitra seksual, dan pemakaian kondom.
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Tabel 1. Distribusi Usia pada Pria didiagnosis Uretritis Gonore

Usia (tahun) N
<20 0
20-34 1
>35 3
Total 14

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan usia paling muda yaitu 20 tahun, dan usia
paling tua adalah 42 tahun.

Tabel 2. Distribusi Pendidikan Terakhir pada Pria
didiagnosis Uretritis Gonore

Pendidikan Terakhir .
SD/Sederajat 2
SMP/Sederajat 2
SMA 7
D3 3
Total L

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dengan pendidikan
tertinggi SMA sebanyak 7 orang.

Tabel 3. Distribusi Status Pernikahan pada Pria didiagnosis
Uretritis Gonore

Status Pernikahan N
Belum Menikah 9
Sudah Menikah 4
Duda L
Total 14

Bedasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ‘sebanyak 4 orang sudah
menikah.

Tabel 4. Distribusi Mitra Seksual Seminggu
Terakhir dengan Wanita Penjaja Seks (WPS) pada
Pria didagnosis Uretritis Gonore

Mitra seksual N
WPS 8
Bukan WPS 6
Total 14

Keterangan: WPS (Wanita Penjaja Seks)
Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa sebanyak 8 orang melakukan hubungan

Volume 3, No.2, Tahun 2017



seksual dengan WPS.

Tingkat Kepatuhan Pemakaian Kondom...| 447

Tabel 5 .Distribusi Mitra Seksual Lain pada Pria
didiagnosis Uretritis Gonore

Mitra seksual lain N
PPS 4
Waria Penjaja Seks 3
WPSTL 1
Teman kantor 2
Pacar 4
Total 14

Keterangan: PPS (Pria Penjaja Seks)
WPSTL (Wanita Penjaja Seks Tidak Langsung)

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan bahwa responden yang memiliki mitra seksual
lain selain WPS sebanyak 4 orang yaitu dengan PPS dan yang bukan WPS (pacar atau

teman kantor).sebanyak 6 orang.

Tabel 6. Orientasi Seksual

Biseksual

Heteroseksual

Gay Total

7 7

0 14

Tabel 7. Distribusi Tingkat Konsistensi Penggunaan Kondom pada
hubungan seksual terakhir pada Pria yangdidiagnosis Uretritis

Gonore
Memakai Tidak ; Total
s Memakai
N Ng B™eh N
Tingkat  konsistensi ;. 42 gt
pemakaian  kondom
pada orang dengan

uretritis gonore

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui hanya 2 orang yang memakai

kondom pada hubungan seksual terakhir.

Pembahasan

Pada penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa usia pasien uretritis tertinggi pada
20-34 tahun sebanyak 11 orang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiman, dkk., bahwa usia terbanyak yang menderita uretritis gonore yaitu 20-34

tahun (67,9%)."

Pada penelitian ini telah didapatkan bahwa pendidikan terakhir responden
terbanyak adalah SMA sebanyak 7 orang. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ainun

Pendidikan Dokter, Gelombang 2, Tahun Akademik 2016-2017



448 | Winda Ayu Fitriana, et al.

Sajidah, dkk. menunjukkan pendidikan terakhir SMA sebanyak 52,55%.

Mayoritas responden memiliki status belum menikah sebanyak 9 orang,
sedangkan dengan status sudah menikah sebanyak 4 orang. Penelitian Mayer dkk.
menyatakan bahwa kejadian infeksi gonore pada pria yang menikah sebanyak 8,5%
dari jumlah 95 orang sedangkan yang belum menikah sebanyak 5,3% dari jumlah 212
orang. Data yang didapatkan dari penelitian tersebut memperlihatkan responden yang
sudah menikah merupakan biseksual sebanyak 9,6%."* Hubungan seksual yang hanya
dilakukan dengan pasangan yang telah dinikahi dapat membatasi individu dari
perilaku seksual tidak aman sehingga dapat mencegah tertular IMS.**

Pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa mayoritas melakukan
hubungan seksual dengan WPS sebanyak 8 orang. Selain berhubungan dengan WPS,
responden juga melakukan hubungan dengan PPS sebanyak 4 orang, Waria Penjaja
Seks sebanyak 3 orang dan .WPS tidak langsung 1 orang. Dilihat dari hasil
memperlihatkan pria yang didiagnosis uretritis gonore di Klinik Mawar kota Bandung
merupakan biseksual sebanyak 7 orang.

Di Klinik Mawar kota Bandung 90% pasien pria‘yang berkunjung merupakan
LSL. Infeksi Menular Seksual ditularkan di antara atau dari individu: berisiko tinggi
dengan angka infeksiiyang tinggi dan kekerapan berganti-ganti pasangan seksual
(kelompok inti ‘atau core group) termasuk WPS, PPS, Waria Penjaja Seks dan LSL.
Patogen dapat menyebar dari kelompok inti kepada populasi pelanggan (populasi
antara, bridging population), yang menjadi perantara penting lintas seksual antara
kelompok inti dan populasi umum. Pada gilirannya populasi antara akan menularkan
penyakitnya -kepada pasangan seksual lainnya, misalnya suami/istrinya ataupun
pasangan seksual tetap di dalam populasi umum.™

Pada penelitian yang telah dilakukan telah didapatkan hasil tingkat konsistensi
pemakaian kondom seminggu terakhir pada responden adalah 12 orang tidak memakai
kondom dan hanya 2 orang yang memakai kondom. Hasil di atas lebih rendah dari
penelitian Budiman, dkk. di Klinik IMS UPT Puskesmas Ibrahim Adjie kota Bandung
menyatakan bahwa pemakaian kondom pada 28 orang dengan uretritis gonore 32,1%
memakai kondom sedangkan 67,9% tidak memakai kondom.'* Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Setyowati Tutik, dkk. pada WPS yang melakukan hubungan
seksual dengan WPS tanpa kondom sebanyak 11 orang (31,00%).%

Risiko penularan gonore yaitu salah satunya tidak menggunakan kondom
ketika melakukan hubungan seksual. Salah satu pencegahan dalam penularan gonore
adalah dengan pemakaian kondom yang konsisten dan benar. Cara pemakaian kondom
dengan benar yaitu: 1) memakai kondom baru ‘setiap akan melakukan hubungan
seksual vaginal, anal maupun oral, dari.awal sampai akhir hubungan seksual; 2)
sebelum terjadi kontak genital, pasang kondom pada ujung penis secara tegak dengan
bagian sisi digulirkan; 3) apabila kondom tidak terdapat bagian ujung, ambil bagian
ujung sebagai tempat pengumpulan air mani; 4) buka gulungan kondom sampai ke
pangkal penis yang sudah mengalami ereksi; 5) setelah ejakulasi, pegang bagian tepi
dari kondom dan tarik secara perlahan dan pastikan air mani tidak tumpah keluar.
Bungkus kondom dan buang ke tempat sampah; 6) jika kondom rusak ketika sedang
berhubungan seksual, hentikan dan tarik kondom. Kemudian ganti dengan kondom
yang baru.”®

Hasil penelitian menyatakan bahwa responden yang konsisten menggunakan
kondom hanya 2 orang namun masih terinfeksi gonore. Responden pertama
menyatakan bahwa kondom yang dipakai mengalami perobeksn dan tidak
menggantinya dengan yang baru dan responden kedua menyatakan saat awal
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melakukan hubungan seksual menggunakan kondom, kemudian melakukan hubungan
oral dan melepas kondom. Pada saat melanjutkan hubungan secara vaginal, responden
menyatakan lupa memakai kondom kembali. Dari kedua kasus di atas menunjukkan
bahwa mereka belum memahami cara pemakaian kondom yang benar. Hasil penelitian
Mustanski dkk. menunjukkan kegagalan kondom saat melakukan hubungan seksual,
kondom robek sebanyak 38.3% dan tidak memakai kondom sampai akhir berhubungan
seksual sebanyak 35.5%." Kegagalan kondom untuk melindungi terhadap penularan
IMS atau HIV seringkali terjadi akibat dari pemakaian kondom yang tidak konsisten
dan tidak benar. Penggunaan kondom yang tidak benar dapat mengurangi efek
perlindungan kondom.*®

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan seksual berisiko tanpa kondom
masih tinggi sehingga perlu ditingkatkan promosi pemakaian kondom yang konsisten
dan selain itu perlu edukasi cara pemakaian‘kondom secara benar.
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